BUPATI BALANGAN
PROVINS] KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI BALANGAN
NOMOR 18 TAHUN 2015

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN BALANGAN TAHUN ANGGARAN 2015

Menimbang

Mengingat

Y

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BALANGAN,

bahwa berdasarkan berdasarkan Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015,

terdapat perubahan pagu Dana Desa Tahun 2015 dan

dalam rangka melaksanakan Peraturan Pemerintah

Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa, maka perlu mengatur Tata Cara Pembagian dan

Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten

Balangan Tahun Anggaran 2015 dengan Peraturan

Bupati.

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 42635);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 54493);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang




Yy

o

10.

1l.

12.

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2015 (Lembaran Negara Republk
Indonesia Tahun 2014 Nomor 259 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3593)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5669);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomer 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5539);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa;
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2015 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2015;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 01 Tahun
2014 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 32);

Peraturan Menteri Dalam Negernn Nomor 113 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indenesia Tahun 2014 Nomor
2093);

Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 02
Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan vang
Menjadi Kewenangan  Pemerintahan  Daerah
Kabupaten Balangan {Lembaran Daerah Kabupaten




Balangan Tahun 2008 Nomor 02, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Nomaor 43);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA

PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN BALANGAN TAHUN
ANGGARAN 2015.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
1.
3.

10.

Kabupaten adalah Kabupaten Balangan.
Bupati adalah Bupati Balangan

Desa adalah desa dan desa adat atau vang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah vang berwenang untuk mengatur dan
mengurus  pemerintahan, kepentingan masyarakat sctempat,
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak
tradisional vang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia

Dana Desa adalah dana vang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara vang diperuntukkan bagi Desa vang ditransfer melalui
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama

lain dibantu perangkat Desa sebagali unsure penyelenggara
Pemerintahan Desa.

. Pemerintah Pusat, vang selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden

Republik Indonesia yang memegang kekuasasn Negara Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang selanjutnya disingkat
APBN, adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan Negara vang
disetujui oleh DPR,

Transfer ke Daerah adalah bagian belanja Negara dalam rangka
mendanai pelaksanaan desentralisasi fiscal berupa dana perimbangan,
dana otonomi khusus, dan dana transfer lainnya.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya disingkat APBD,
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas
dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
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11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disingkat APB
Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

12. Rekening Kas Umum Negara, seclanjutnya disingkat RUKN, adalah
rekening tempat penyimpanan uang Negara yvang ditentukan eleh Menteri
Keuangan selaku Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
penerimaan Negara dan membayar seluruh pengeluaran Negara pada
bank sentral.

13. Rekening Kas Umum Daerah, selanjutnya disingkat REKUD, adalah
rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh
Bupati/Walikota untuk menampung seluruh penerimaan daerah pada
bank yvang ditetapkan,

14, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, selanjutnyva disingkat SiLPA, adalah
selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu
periode anggaran,

BAB II
PENGALOKASIAN DANA DESA SETIAP DESA

Bagian Pertama
Tata Cara Perhitungan Dana Desa setiap Desa

Pasal 2
Perhitungan Dana Desa setiap Desa didasarkan pada perhitungan 920%

dibagikan merata setiap Desa dan 10% dibagikan secara proporsional
berdasarkan rumus:

W L DDKab + [0,25Z1)+(0,35*22)+(0, 10°23)+{0,30°Z4}x10%xT DDKab
TDKab

Keterangan:

w =Dana Desa setiap Desa

FDDKab =pagu total Dana Desa Kabupaten

£DKab =jumlah desa se-Kabupaten

Z1 =rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk Desa
Kabupaten yang bersanglkutan

Zz2 =rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total penduduk
miskin Desa Kabupaten vang bersangkutan

Z3 =rasic luas wilayah setiap Desa terhadap luas wilayah Desa
Kabupaten vang bersangiutan

Z4 =rasio Indeks Kesulitan Geografis setiap Desa terhadap total Indeks

Kesulitan Geografis Desa Kabupaten yang bersangkutan

£ £
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(<)
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(4)

(3)

(1)

(2)

Data jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin, luas wilayah,
sebagaimana dimaksud pada huruf a bersumber dari kementerian yang

berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang statistik.

Jumlah penduduk Desa, luas wilayah Desa dan angka kemiskinan Desa
sebagaiman dimaksud pada poin (b) dihitung dengan bobot ;

1. 30% (tiga puluh per seratus) untuk jumilah penduduk Desa;

2, 20% (dua puluh per seratus| untuk luas wilayah Desa; dan

3. 50% (lima puluh per seratus) untuk angka kemiskinan.

Indeks Kesulitan Geografis setiap Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a mengacu pada Indeks Kesulitan Geografis vang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan.

Bagian Kedua
Penyaluran

Pasal 3

Dana Desa disalurkan oleh Pemerintah kepada Kabupaten kemudian ke
Rekening Kas Desa.

Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud poin (1) dilakukan
dengan cara pemindahbukuan dari RKUN ke RKUD kemudian ke
Rekening Kas Desa setelah Kepala Desa menvampaikan Peraturan Desa
tentang APB Desa kepada Bupati melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah.

Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke Rekening Kas Desa Tahap |
dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan peraturan Desa tentang
APB Desa dan laporan realisasi pertanggungjawaban keuangan Dana
Desa kepada Bupati melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah,

Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud poin (3) harus ada
pelayanan perbankan bagi Desa di wilayah Kabupaten Balangan,

Untuk memudahkan pelayanan perbankan bagi Desa sebagaimana
dimaksud poin (4) Bupati menunjuk Bank yang bisa untuk memberi
pelavanan.

Pasal 4

Penyaluran Dana Desa sebagaiman dimaksud dalam Pasal 3 dilakukan
secara bertahap pada tahun anggaran berjalan dengan ketentuan :

a, tahap | pada bulan April sebesar 40% (empat puluh per seratus);

b. tahap Il pada bulan Agustus sebesar 40% [empat puluh per seratus);
c. tahap Il pada bulan Nopember sebesar 20% (dua puluh per seratus).

Penyaluran Dana Desa setiap tahap sebagaimana dimaksud dalam Pasal
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3 ayat (1) dilakukan paling lambat pada minggu ketiga.

(3) Penyaluran Dana Desa setiap tahap sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah diterima di Kas
Daerah.

Bagian Ketiga
Penggunaan

Pasal 5

(1) Dana Desa digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, pemeberdayaan masyarakat dan kemasvarakatan,

(2) Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diprioritaskan untuk
membiayal pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

Pasal 6

Penggunaan Dana Desa mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menenngah ([RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa).

Bagian Keempat
Pelaporan

Pasal 7

(1} Kepala Desa menyvampaikan laporan realisasi penggunaan Dana Desa
kepada Bupati melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah,

() Penyampaian laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud poin (1) dilakukan dengan ketentuan :

a. Semester | paling lambat minggu keempat bulan Juli tahun anggaran
berjalan; dan

b. Semester Il paling lambat minggu keempat bulan Januari tahun
anggaran berikutnya.

(3) Bupati melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah menyampaikan laporan realisasi penyaluran dan konsolidasi
penggunaan Dana Desa kepada Menteri Keuangan dengan tembusan
Menteri Desa dan PDTT dan Menteri Dalam Negeri dan Gubernur paling
lambat minggu keempat bulan Maret tahun anggran berikutnya.

(4] Penyampaian laporan konsolidasi sebagaimana dimaksud poin (4)
dilakukan setiap tahun.

b L
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(4]

(1]

(2)

(3

(1]

Bagian Kelima
Pemantauan dan Evaluasi

Pasal 8

Pemerintah  Kabupaten melakukan pemantauan dan evaluasi atas
pengalokasian, penyaluran dan penggunaan Dana Desa;

Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap
a. penerbitan Peraturan Kepala Desa tentang APB Desa;

b. penyaluran Dana Desa darnn RKUD ke Rekening Kas Desa dan
Penggunaan Dana Desa;

€. penyampaian laporan realisasi; dan
d. SiLPA Dana Desa.

Evaluasi sebagaima dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap :
a. penghitungkan pagu program /kegiatan pada APB Desa;

b. penyelerasan program kegiatan dengan Rencana Kerja Pemerintah
Desa;

c. realisasi penggunaan Dana Desa.
Hasil pemantauan dan evaluasi sebagaiman dimaksud pada ayat (1)

menjadi dasar penyvempurnaan kebijjakan dan perbaikan pengelolaan
Dana Desa.

Bagian Keenam
Sanksi

Pasal 9

Dalam hal terdapat SiLPA Dana Desa secara tidak wajar, Bupati
memberikan sanksi administratif kepada Desa yang bersangkutan
berupa pengurangan Dana Desa sebesar SiLPA,

SiLPA Dana Desa secara tidak wajar sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terjadi karena:

a. penggunaan Dana Desa tidak sesuai dengan prioritas penggunaan
Dana Desa, pedoman umum, atau pedoman teknis kegiatan; atau

b. penyimpanan uang dalam bentuk deposito lebih dari 2 (dua) bulan,
Pengurangan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada avat (1) menjadi

dasar pengurangan Dana Desa untuk Kabupaten tahun AnggEaran
berikutnya.

Pasal 10

Bupati menunda penyaluran Dana Desa dalam hal :

a. Kepala Desa ttdqjt menyampaikan Peraturan Desa tentang APB Desa
dan laporan realisasi penggunaan Dana Desa Semester |.

b. terdapat SiLPA Dana Desa lebih dar 30% (tiga puluh per seratus)




(2]

3]

()

(3)

(&)

(7]

(8]

()

Penundaan penyaluran Dana Desa dilakukan setelah Kepala Desa
menvampaikan peraturan desa tentang APB Desa dan realisasi
penggunaan Dana Desa II kepada bupati.

Penundaan penyaluran Dana Desa dilakukan terhadap penyaluran
Dana Desa tahap I tahun anggaran barjalan sebesar SiLPA Dana Desa
tahun anggaran sebelumnya.

Dalam hal SiLPA lebih besar dari jumlah Dana Desa yang akan
disalurkan pada tahap I, maka penyaluran Dana Desa tahap I tidak
disalurkan.

Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan sampai dengan penyaluran tahap IL

Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa berlangsung sampai
dengan akhir tahun anggaran berjalan, Bupati melaporkan penundaan
tersebut kepada Menteri Keuangan ¢.q. Direktur Jenderal Perimbangan
Keuangan.

Bupati wajib menganggarkan kembali Dana Desa yang ditunda
penvalurannya untuk diperhitungkan dalam penyaluran pada tahun
anggaran berikutnya.

Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa dalam hal
setelah dilakukan sanksi penundaan penyaluran Dana Desa masih
terdapat SiLPA Dana Desa lebih dari 30% (tiga puluh per seratus) pada
tahun anggaran berjalan.

Pemotongan penyaluran Dana Desa dilakukan pada penyaluran Dana
Desa tahun anggaran berikutnya.

(10) Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (9) kepada Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal
Perimbangan Keuangan.

Pasal 11

Besaran Dana Desa dan besaran tahapan setiap desa Tahun Anggaran 2015
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.




Pasal 12

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Balangan,

Ditetapkan di Paringin
pada tangeal’ 21 Mei 2015

BUPATI BALANGAN, ¢

\

Diundangkan di Paringin \
pada tanggal 21 Mei 2015

SEKRET DAERAH
KABUP. GAN,

H. RUSKARIADI

BERITA BAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2015 NOMOR 18
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LAMPIRAN II
PERATURAN BUPATI BALANGAN

NOMOR

18 TAHUN 2015

TENTANG
TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

KABUPATEN BALANGAN TAHUN ANGGARAN 2015

RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA KABUPATEN BALANGAN
BERSUMBER DARI APBN TAHUN ANGGARAN 2015

NO. DESA JUMLAH (Rp)
KECAMATAN JUAI
1 | Desa Muara Ninian 261,582,924
2 | Desa Hamarung 266,992,908
3 | Desa Juai 260,150,141
4 | Desa Buntu Karau 269,519,130
5 | Desa Bata 260,089,099
6 | Desa Galumbang 262,274,101
7 | Desa Sungai Batung 264,229 698
8 | Desa Sirap 263,909,124
9 | Desa Tigarun 261,119,371
10 | Desa Teluk Bayur 268,286,383
11 | DesaPamurus 261,097,802
12 | Desa Marias 263,114,827
13 | Desa Lalayau 279,332,394
14 | Desa Mihu 275,037,240
15 | Desa Hukai 262,610,032
16 | Desa Tawahan 275,802,631
17 | Desa Gulinggang 264,256,482
18 | Desa Mungkur Uyam 256,102,229
19 | Desa Panimbaan 257,653,829
20 | Desa Wonorejo 271,773,579
21 | Desa Sumber Rejeki 277,903,627
KECAMATAN HALONG
1 | Desa Hauwai 200,405,951
| 2| Desa Bangkal 264,773,533
3 | Desa Mantuyan 278,107,131
4 | Desa Tabuan 267,959,769
5 | Desa Halong 275,910,344
6 | Desa Puyun 262,282,658
7 | Desa Buntu Pilanduk 263,061,037
8 | Desa Gunung Riat 265,274,117
9 | Desa Kapul 270,727,229
10 | Desa Mamantang 281,778,344
| 11| Desa Binjai Punggal 271,993,247
12 | Desa Livu 262,780,074
13 | Desa Binuang Santang 307,596,037
14 | Desa Aniungan 277,944,220
15 | Desa Binju 259,020,619
16 | Desa Karya 264 981,678
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17 | Desa Uren 285,401,585
18 | Desa Marajai 277,883,600
19 | Desa Suryatama 260,900,907
20 | Desa Baruh Panvambaran 269,153,579
21 | Desa Mauya 267.213,457
22 | Desa Padang Raya 271,526,134
23 | Desa Sumber Agung 262,874,588
24 | Desa Mamigang 294,751,717
KECAMATAN AWAYAN
| | Desa Bihara 263,401 342
2 | Desa Pematang 268 897 628
3 | Desa Merah 264,543,224
4 | Desa Awayan 256,409,681
5 | Desa Pudak 258,791,183
6 | Desa Badalungga 274,407,704
7 | Desa Tundakan 267,634,281
8 | Desa Sikontan 260,268,583
9 | Desa Pulantan 258,414,142
10 | Desa Tundi 262,954,086
11 | Desa Muara Java 265,441,881
12 | Desa Bihara Hilir 264,264,859
13 | Desa Baru 262,111,363
14 | Desa Awavan Hilir 253,002,900
15 | Desa Putat Basiun 259,079,414
16 | Desa Sei Pumpung 266,067,673
17 | Desa Badalungga Hilir 258,524,757
18 | Desa Nungka 265,528,441
19 | Desa Tangalin 275,560,286
20 | Desa Kedondong 286,102,729
21 | Desa Baramban 259,527,913
22 | Desa Ambakiang 264,712,109
23 | Desa Pivait 258,740,535
KECAMATAN BATUMANDI
1 | Desa Tariwin 261,850,155
2 | Desa Lok Batu 264,989,851
3 | Desa Munjung 280,360,171
4 | Desa Pelajau 279,303,458
5 | Desa Batumandi 276,898,253
6 | Desa Riwa 279,310,661
7 | Desa Mantimin 266,181,148
8 | Desa Mampari 286,041,803
9 | Desa Bungur 262,663,379
10 | Desa Teluk Mesjid 287,875,863
11 | Desa Timbun Tulang 272,875,793
12 | Desa Banua Hanyar 277,695,958
13 | Desa Bakung 258,907,289
14 | Desa Karuh 281,467,431
15 | Desa Guha 261,023,198
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| 16 | Desa Gunung Manau 263,056,241
17 | Desa Hamparaya 265,322,231
18 | Desa Kasai 261,743,632

KECAMATAN LAMPIHONG

1 | Desa Tanah Habang Kiri 264,103,015

2 | Desa Panaitan 284,490,931
3 | Desa Tanah Habang Kanan 263,835,755
4 | Desa Batu Merah 282.916,137
5 | Desa Lampihong Kanan 258,254 894
6 | Desa Lampihong Selatan 261,821,901
7 | Desa Lampihong Kin 257,078,697

| 8| Desa Lajar 283,853,915
9 | Desa Kusambi Hulu 266,810,846
10 | Desa Kusambi Hilir 268,203,945
11 | Desa Simpang Tiga 263,805,691
12 | Desa Matang Lurus 271,924,583
13 | Desa Lok Hamawang 270,285,520
14 | Desa Kupang 299,165,170
15 | Desa Tampang 263,091,745
16 | Desa Matang Hanau 268,339,635
17 | Desa Lok Panginangan 272,651,171
18 | Desa Jungkal 261,411,552
19 | Desa Sungai Tabuk 256,814,777
20 | Desa Jimamun 271,275,572
21 | Desa Pimping 262,414,564
22 | Desa Hilir Pasar 256,586,328
23 | Desa Teluk Karva 256,583,451
24 | Desa Pupuyuan 270,987,278
25 | Desa Sungai Awang 261,775,536
26 | Desa Kandang Jaya 269,045,005
27 | Desa Mundar 269,160,153

KECAMATAN PARINGIN

1 | Desa Balang 252,568,550
2 | Desa Kalahiang 261,561,037
3| Desa Lasung Batu 274,620,815
4 | Desa Paran 252,760,602
5 | Desa Layap 256,052,074
6 | Desa Murung llung 258,583,841
7 | Desa Mangkayahu 253,387,842
8 | Desa Lok batung 263,238,050
9 | Desa Lamida Bawah 253,798,106
10 | Desa Dahai 264,525,921
11 | Desa Hujan Mas 260,650,649
12 | Desa Babayau 260,602,551
13 | Desa Balida 263,087,623
14 | Desa Sungai Ketapi 263,446,249
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KECAMATAN PARINGIN SELATAN

1 | Desa Baruh Bahinu Luar 255,005,772
2 | Desa Inan 257,296,054
3 | Desa Baruh Bahinu Dalam 256,363,074
4 | Desa Panggung 255,600,041
5 | Desa Galumbang 260,511,625
6 | Desa Halubau 272,427 400
7 | Desa Binjai 258,414,145
8 | Desa Murung Abuin 256,447,163
9 | Desa Bungin 257 448 453
10 | Desa Maradap 255,304,428
11 | Desa Halubau Utara 257,309,140
12 | Desa Murung Jambu 261,589,953
13 | Desa Telaga Purun 258,428,727
14 | Desa Lingsir 269,708,265
15 | Desa Tarangan 253,582,461
KECAMATAN TEBING TINGGI

1 | Desa Dayvak Pitap 279,153,999
2 | Desa Tebing Tinggi 268,018,990
3 | Desa Sungsum 266,099 959
4 | Desa Ju'uh 267,932,510
5 | Desa Mayanau 270,580,834
6 | Desa Simpang Bumbuan 262,875,060
7 | Desa Auh 260,982,586
8 | Desa Gunung Batu 264,853,497
9 | Desa Langkap 268,351,409
10 | Desa Simpang Nadong 265,944,144
11 | Desa Ajung 282 4009 898
12 | Desa Kambiyain 275,850,375

Total 41,053,554,000
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